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ABSTRAK 

 

Sumatera Barat, merupakan provinsi yang rentan terhadap terjadinya gempa bumi, 

sehingga pembangunan infrastruktur harus memiliki perencanaan dan pengawasan 

pembangunan untuk Struktur Gedung dan Non-Gedung sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di Indonesia. Perencanaan Gedung mengikuti standar SNI seperti SNI 2847-

2019 Struktur Beton Bertulang, SNI 1726-2019 Ketahanan Gempa  dan SNI 1727-

2020 Pembebanan. Berdasarkan perencanaan struktur gedung yang dilakukan 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK), didapatkan dimensi 

elemen struktur pada pelat lantai mempunyai ketebalan 150 mm, dimensi balok 450  

850 mm, dimensi kolom 700  700 mm, dan diameter bore pile 350 mm, kedalaman 

20,5 m, khusus untuk karakteristik tanah lunak (SE). 
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ABSTRAK 

 

West Sumatra is a province that is vulnerable to earthquakes, so infrastructure 

development must have development planning and supervision for building and non-

building structures in accordance with applicable regulations in Indonesia. Building 

planning follows SNI standards such as SNI 2847-2019 Reinforced Concrete 

Structures, SNI 1726-2019 Earthquake Resistance and SNI 1727-2020 Loading. Based 

on the building structure planning carried out using the Special Moment Resisting 

Framing System (SRPMK), it was found that the dimensions of the structural elements 

on the floor plate were 150 mm thick, beam dimensions 450  50 mm, column 

dimensions 700  700 mm, and pile bore diameter 350 mm, depth of 20.5 m, 

specifically for soft soil characteristics (SE). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan provinsi yang rentan terhadap terjadinya gempa bumi, 

sehingga pembangunan infrastruktur dan bangunan penting lainnya diharuskan untuk 

memiliki rencana dan pengawasan pembangunan yang memenuhi standar ketahanan 

gempa bumi sesuai dengan (SNI 1726:2019) yang mengatur Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa untuk Struktur Gedung dan Non-Gedung. 

Pembangunan gedung bertingkat yang mampu menahan gempa bumi memerlukan 

perencanaan struktural yang kuat untuk memastikan kestabilan dan ketahanan 

terhadap gempa. Bangunan tersebut harus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) dan memenuhi fungsi yang dimaksudkannya. Perencanaan yang komprehensif 

dapat mencegah kerusakan atau kegagalan dalam konstruksi. Kebutuhan akan 

bangunan yang tahan gempa sangat penting, terutama di daerah dengan tingkat rawan 

gempa tinggi seperti di Indonesia. Oleh karena itu, merancang bangunan dengan 

mempertimbangkan kinerja minimal life safety, yaitu bangunan boleh rusak namun 

tidak harus runtuh, sangat penting untuk meminimalisir risiko kerugian jiwa. 

Langkah-langkah konkret dalam merancang gedung tahan gempa termasuk 

analisis struktural mendalam, pemilihan material konstruksi yang tepat, dan penerapan 

teknik perkuatan khusus. Pemantauan dan pengujian berkala struktur bangunan juga 

diperlukan untuk memastikan keandalan dan keamanannya. Kerjasama antara insinyur 

struktural, arsitek, dan pihak lain sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

aspek perencanaan dan konstruksi telah dipertimbangkan secara menyeluruh. Dengan 

pendekatan ini, gedung bertingkat tahan gempa dapat dibangun dengan keyakinan 

akan kinerja dan keamanannya, melindungi nyawa dan harta benda penghuninya. 

Keandalan struktural yang didukung oleh perencanaan yang cermat akan menjadi 

dasar yang kuat untuk pembangunan infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan dan 

aman dari risiko bencana gempa bumi. 

Saat ini, konstruksi beton bertulang dalam pembangunan gedung bertingkat sedang 

menjadi tren yang signifikan. Teknik ini digunakan untuk berbagai jenis bangunan 

seperti perkantoran, rumah sakit, pendidikan, belanja, hotel, apartemen, dan lainnya. 

Struktur beton bertulang terdiri dari kombinasi beton dan baja tulangan yang 
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membentuk elemen-elemen seperti balok, kolom, dan pelat yang harus mampu 

menahan beban eksternal. Dalam merencanakan struktur, perlu diperhatikan besaran 

beban dan gaya yang berlaku pada bangunan untuk memastikan kestabilan struktur. 

Faktor-faktor seperti beban hidup, beban mati, beban angin, dan beban gempa harus 

diperhitungkan dengan hati-hati. Selain itu, perencanaan struktur juga harus 

mempertimbangkan aspek keamanan, kenyamanan, dan efisiensi, termasuk kekuatan, 

stabilitas, dan ketahanan terhadap gempa bumi, serta tata letak ruangan, sirkulasi 

udara, dan pencahayaan alami. Dengan memperhatikan semua faktor tersebut, 

pembangunan gedung bertingkat dengan konstruksi beton bertulang dapat dilakukan 

dengan aman dan efisien, memastikan bangunan tersebut dapat bertahan lama dan 

memberikan kenyamanan serta keamanan bagi penghuninya. 

Dengan melatarbelakangi uraian diatas penulis mencoba untuk melakukan 

perencanaan struktur dimana penulis merencanakan dimensi struktur dengan 

perencanaan sendiri dengan memakai data perencanaan yang ada pada strudi kasus 

yang penulis dapatkan. Sehingga judul dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

“PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG KULIAH 8 LANTAI 

UNIVERSITAS ADZKIA PADANG”  

1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Tujuan utama dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan struktur 

gedung bertingkat dan merancang elemen-elemen struktur pendukung berdasarkan 

referensi buku, peraturan, dan standar yang berlaku dalam perencanaan struktur 

gedung di Indonesia. Selain itu, ada tujuan tambahan lainnya yang akan disebutkan 

lebih lanjut : 

a) Melakukan perencanaan struktur untuk gedung kuliah dengan mematuhi 

semua peraturan yang berkaitan dengan Tata Cara Perencanaan Struktur 

Gedung di Indonesia. 

b) Merencanakan preliminary desain komponen struktur. 

c) Merencanakan pembeban yang akan diterapkan pada struktur gedung, 

termasuk beban hidup, beban mati, dan beban gempa. 

d) Menganalisis Struktur dari permodelan struktur untuk menentukan dimensi 

yang tepat dari setiap komponen struktur. 



      

                                      UNIVERSITAS BUNG HATTA
  

3 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memastikan bahwa pembahasan tugas akhir ini tetap fokus dan terarah, 

penulis telah menetapkan batasan masalah yang akan dibahas, sehingga menjaga agar 

topik yang dibahas jelas dan terbatas. 

Berikut adalah batasan masalah yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini: 

1. Perencanaan struktur bangunan yang mencakup elemen seperti pelat lantai, 

balok, kolom, dan pondasi. 

2. Penggunaan material beton bertulang dalam konstruksi gedung. 

3. Desain struktur bangunan yang didasarkan pada fungsi gedung kuliah. 

4. Perhitungan beban yang mencakup: 

a) Beban mati atau berat sendiri bangunan (dead load) 

b) Beban hidup (live load) 

c) Beban gempa (earthquake load) 

5. Perancangan struktur bangunan bertujuan untuk mematuhi Tata Cara 

Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI  2847-2019, yang 

mencakup perhitungan untuk balok, kolom, dan pelat. 

6. Dalam penulisan Tugas Akhir ini, beberapa peraturan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a) SNI 2847:2019 yang berfokus pada persyaratan beton struktural untuk 

bangunan gedung. 

b) SNI 1726:2019 yang mengatur tentang tata cara perencanaan ketahanan 

gempa untuk struktur bangunan gedung dan non-gedung. 

c) SNI 1727:2020 yang menyediakan pedoman perencanaan pembebanan 

untuk bangunan gedung dan struktur lainnya. 

7. Analisis pembebanan dan gaya struktur dilakukan secara tiga dimensi 

menggunakan perangkat lunak Analisis Struktur. 

8. Fokus dari penulisan ini tidak mencakup perencanaan mekanikal, listrik, air 

bersih, dan finishing. 

9. Tidak ada rencana untuk mengembangkan RAB dan jadwal waktu dalam 

penulisan ini. 
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1.4 Metodologi Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, metodologi yang digunakan adalah studi literatur, 

di mana perhitungan dilakukan dengan merujuk pada buku-buku dan peraturan 

(standar) yang berlaku. Proses pengumpulan data, merencanakan elemen struktur, 

pembebanan, permodelan, dan analisis struktur adalah bagian dari metodologi yang 

digunakan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memastikan kelancaran dan konsistensi penulisan tugas akhir ini, penulis 

telah menyusun sistematika penulisan yang mencakup beberapa bagian penting 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

Menjelaskan secara umum tentang uraian umum (dasar teori), langkah 

perhitungan, dan rumusan – rumusan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

proses perancangan. 

BAB III METEDOLOGI PERENCANAAN 

Menjelaskan tentang skema gambaran dalam penyelesaian Tugas Akhir ini 

terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur perencanaan. 

BAB IV PERENCANAAN STRUKTUR 

Menjelaskan tentang pembebanan vertical, pembebanan horizontal akibat 

adanya gaya gempa, perhitungan struktur atas gedung dengan bantuan program 

software analisis struktur. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan  kesimpulan dan saran dari pembahasan penulisan tugas akhir ini. 


